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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan panjang 

tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat jangkit pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Rantau Alai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode korelasi. Penelitian ini merupakan penelitian random sampling yaitu 

menggunakan sebagian peserta didik dari seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Rantau Alai sebanyak 42 orang. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah teknik tes, teknik analisis data menggunakan uji korelasi. Hasil 

pengolahan dan analisis data menunjukkan data berdistribusi normal dan berpola 

linier. Didapat adanya hubungan panjang tungkai dengan hasil lompat tinggi gaya 

straddle sebesar 0,2023  dengan tingkat korelasi  rendah, hubungan power otot 

tungkai dengan hasil lompat jangkit sebesar 0,3486 dengan tingkat korelasi 

rendah, hubungan panjang tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat 

jangkit sebesar 0,982 dengan tingkat korelasi sangat kuat. Berdasarkan  hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara panjang tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat jangkit pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rantau Alai dengan korelasi sebesar 98,2%. 

Kata kunci : Panjang Tungkai, Power Otot Tungkai, Hasil Lompat jangkit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga atletik merupakan salah satu cabang olahraga tertua didunia. 

Olahraga atletik di lombakan sejak olympiade kuno hingga olympiade modern, 

sehingga olahraga atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga (Sukirno, 

2010:3). Atletik menurut Eddy Purnomo (2007:1) merupakan aktivitas jasmani 

yang terdiri atas gerakan-gerakan dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, 

lari, lompat dan lempar. 

Atletik adalah gabungan dari beberapa jenis olahraga yang secara garis 

besar dapat dikelompokkan lari, lempar, dan  lompat. Kata ini berasal dari bahasa 

Yunani “Athlon” yang berarti “kontes”. Ada banyak cabang yang diperlombakan 

dalam olahraga atletik ini yaitu olahraga lintasan, lari jalanan, lomba jalan cepat 

dan olahraga lapangan. Olahraga lapangan meliputi nomor lompat dan lempar. 

Salah satu olahraga lompat yang diperlombakan yaitu lompat jangkit (Kurniawan, 

2011:13). 

Lompat jangkit adalah suatu keterampilan yang kompleks. Lompat jangkit 

adalah suatu keterampilan yang kompleks, menyangkut koordinasi dari kecepatan 

awalan dengan beberapa tolakan, melayang di udara dan pendaratan. Menurut Giri 

Wiriarto (2013:45) lompat Jangkit adalah suatu bentuk gerakan lompat yang 

merupakan rangkaian urutan gerak yang dilakukan dengan berjingkat, melangkah 

dan melompat dalam usaha untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya. Lompat jangkit 

ini merupakan nomor yang selalu diperlombakan dalam setiap event. Dilihat dari 

tujuan pelaksanaan lompat jangkit adalah ingin menjangkau jarak lompatan 

horizontal sejauh mungkin dengan menggunakan tiga lompatan berturut-turut. 

Peraturan perlombaan menetapkan bahwa tumpuan untuk setiap langkah pertama 

dari dua lompatan (hop and step) harus dilakukan atas kaki yang sama sedangkan 

langkah tiga (jump) harus dilakukan dengan kaki yang berbeda, sedangkan  
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Seseorang yang memiliki postur tubuh tinggi rata-rata memiliki  tungkai 

yang panjang juga, dengan demikian maka seseorang yang memiliki tungkai yang 

panjang dapat melakukan lompatan yang tinggi, tetapi tidak semua orang yang 

memiliki tungkai yang panjang akan dapat melakukan lompatan dengan tinggi. 

Menurut Ismaryati (2011:100)  panjang tungkai diukur dari tulang belakang 

terbawah atau dapat juga dari trochanter sampai ke lantai.  

Pada saat melompat power otot tungkai sangat berperan. Menurut Bompa, 

(1994:82) menyatakan bahwa power atau daya ledak sangat berkaitan dengan 

eksplosive power yaitu perpaduan antara kecepatan maksimum dan kekuatan 

maksimum berfungsi untuk memindahkan benda yang berkaitan dengan jarak dan 

waktu. Tumpuan yang dilakukan saat melompat membutuhkan power otot tungkai 

yang besar untuk mengubah gerakan horizontal menjadi gerakan ke atas agar bisa 

melompat sejauh-jauhnya dengan mudah dan tepat. Kekuatan merupakan modal 

dasar yang dibutuhkan oleh seorang atlet untuk dapat melakukan lompatan secara 

baik dan sempurna. Oleh sebab itu kekuatan sangat besar pengaruhnya terhadap 

hasil melakukan lompatan. Selain harus memiliki kekuatan  yang baik, seorang 

atlet  lompat jangkit juga harus memiliki postur tubuh yang tinggi hal itu 

bertujuan agar seorang atlet tersebut dapat melakukan lompatan  dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan banyak sekali siswa di SMA 

Negeri 1 Rantau Alai , belum memiliki kemampuan dasar lompat jangkit yang 

baik, lari awalan yang dilakukan siswa masih lamban, siswa masih ragu-ragu 

dalam melakukan lompatan, pada saat siswa melakukan tolakan kurang tepat, 

siswa serta siswi SMA tersebut belum memiliki power otot tungkai yang baik, 

padahal siswa-siswa tersebut memiliki postur tubuh yang mendukung. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas panjang tungkai dan power otot tungkai 

pada siswa yang melakukan lompat tinggi  belum diketahui secara nyata, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan panjang tungkai dan power 

otot tungkai dengan hasil lompat jangkit pada siswa putra kelas XI SMA Negeri 1 

Rantau Alai ”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

didefinisikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. belum memiliki kemampuan dasar lompat jangkit 

2. belum memiliki power otot tungkai yang baik 

3. Tolakan yang dilakukan siswa kurang tepat 

4. Siswa masih ragu-ragu dalam melakukan lompatan 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah penelitian dikarenakan beberapa pertimbangan 

diantaranya masalah dana, kemampuan dan waktu yang tersedia dalam melakukan 

penelitian terbatas. Dalam penelitian ini meneliti tentang hubungan panjang 

tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat jangkit pada siswa putra kelas 

XI SMA Negeri 1 Rantau Alai . 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah ada 

hubungan panjang tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat jangkit 

pada siswa putra kelas XI SMA Negeri 1 Rantau Alai ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

panjang tungkai dan power otot tungkai dengan hasil lompat tinggi pada siswa 

putra kelas XI SMA Negeri 1 Rantau Alai . 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan para siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan lompat jangkit. 
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2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

kaitannya dengan lompat jangkit. 

 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan informasi bagi siswa SMA Negeri 1 Rantau Alai  

mengenai hubungan panjang tungkai dan power otot tungkai dengan  

hasil lompat jangkit. 
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